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SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS HASANUDDIN

Assalamu Alaikum Wr. Wb,

Di awal kata, Saya mengajak kepada kita semua memanjatkan puji dan syukur ke
hadirat Allah SWT atas rahmat dan karuniahnya sehingga Seminar Antarbangsa ASBAM yang
ke-7 tahun 2018 dapat terlaksana sesuai dengan harapan. Seminar ASBAM pada kesempatan
inidilaksanakan di Lombok NTB, tepatnya di The Jayakarta Hotel, Senggigi, pada tanggal 28-29
Juli 2018. Apresiasi yang tinggi Saya tujukan kepada seluruh pemakalah dari seluruh negara
yang meliputi Indonesia, Malaysia, Brunai Darussalam, Kamboja, Thailand, Belanda, Jepang,
China, dan lain-lainnya tanpa terkecuali. Perkenankan pula Saya menyampaikan terima kasih
kepada para Panitia pihak FIB UNHAS dan pihak ATMA-UKM, serta panitia lokal pendukung
yaitu pihak Kantor Bahasa NTB dan pihak STIBA Bumigora yang telah mempersiapkan pe-
nyelenggaraan seminar ini dengan baik.

Seminar International ASBAM ke-7 bertema “Integrasi Nusa Maritim dan Penguatan
Jalinan Kebinekaan Alam Melayu di Asia Tenggara’ Substansi tema ini sesuai dengan war-
na sejarah, masyarakat dan kebudayaan di dunia Melayu yang menunjukkan ciri maritim
yang kuat. Pada sisi yang sama, tema ini sejalan dengan konsep Pola Ilmiah Pokok Universitas
Hasanuddin dalam mencapai sistem manajemen mutu menuju World Class University (WCU).
Paper yang disajikan dalam dalam prosiding ini seluruhnya berbasis riset ilmu humaniora
(Arkeologi, Sejarah, Budaya, dan Bahasa) yang sajikan oleh peserta yang berasal dari kalang-
an perguruan tinggi dan lembaga-lembaga riset dunia khususnya dari Asia Tenggara. Paper-
paper yang ada dalam prosiding ini menyimpan isu yang menarik sehingga perlu ditingkatkan
pemublikasiannya menjadi tulisan jurnal bereputasi.

Di akhir kata, Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pembicara atas partispasi-
nya dalam Seminar International ASBAM ke-7 ini, semoga kita dapat menjalin komunikasi ilmiah
lebih lanjut agar semakin menguatkan penelitian dan publikasi mengenaialam Melayu di kawasan
Asia Tenggara.

Makassar, 06 Juli 2018
Dekan,

Prof. Dr. Akin Duli, M. A.




PENGANTAR EDITOR

ingga kini diperoleh gambaran bahwa dunia Melayu adalah dunia yang menarik dan me-

nyimpan banyak misteri dari citra sosial, aneka ragam budaya, dan lingkungan alamnya

yang memesona, tidak terkecuali warna peradabannya yang melampaui masa yang pan-
jang. Kini, isu-isu Melayu-Nusantara semakin menarik perhatian berbagai kalangan peneliti sos-
ial-budaya dengan melakukan eksplorasi ilmiah secara mendalam dan meluas. Itulah sebabnya,
kajian tentang dunia Melayu-Islam di Nusantara menjadi isu yang penting dieksplorasi secara il-
miah dalam konteks interdisipliner. Hasil kajian ilmiah tersebut dipandang penting pula diangkat
dan dikomunikasikan ke dalam forum-forum ilmiah tingkat dunia melalui seminar ilmiah.

Sejak abad XXI kajian tentang alam dan peradaban dunia Melayu dan Nusantara semakin
mendapat perhatian oleh pelbagai kalangan akademisi dan peneliti tingkat global. Negara-nega-
ra Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, Thailand (Selatan), Cambodia, dan Brunai Darus-
salam adalah pihak yang paling dekat dan terhubungkait dengan isu tersebut terutama kajian
keilmuwan Arkeologi, Sejarah, Bahasa, dan Budaya. Tidak sedikit hasil kajian yang dikeluarkan
dari eksplorasi ilmiah, berhasil mengungkapkan hal-hal baru dan penting disebarluaskan dalam
rangka pengembangan ilmu pengetahuan. Konsep tersebut menjadi hal yang melatarbelakangi
dicetuskannya Seminar International yang berbasis kajian ilmun humaniora yakni Arkeologi, Se-
jarah, Budaya di Alam Melayu yang kemudian disingkat dengan nama ASBAM.

Tahun 2012 ASBAM resmi dicetuskan oleh ATMA-UKM dengan melaksanakan seminar il-
miah bertaraf internasional yang mewadahi kalangan peneliti perguruan tinggi di Malaysia dan
lembaga-lembaga riset dunia dalam melakukan komuniaksi ilmiah. Sejak awal pelaksanaanya,
pihak luar pun menunjukkan minatnya yang tinggi terhadap ASBAM, tidak terkecuali dosen dan
peneliti dari Indonesia. Secara khusus, dosen dan peneliti dari UNHAS menjadi peserta yang aktif
menghadiri ASBAM dari tahun ke tahun. Seminar ASBAM pun terus berlanjut dari tahun ke tahun
secara konsisten hingga tahun 2017 dengan melibatkan peserta dari berbagai negara, terutama
kalangan Perguruan Tinggi di Asia Tenggara.

Antara tahun 2012 sampai dengan 2015, Seminar International ASBAM telah diseleng-
grakan di UKM Malaysia hingga empat kali berturut-turut, yakni tahun 2012, 2013, 2014, dan
2015. Namun, pada tahun 2016, pelaksanaan ASBAM yang ke-5 berlangsung di luar Malaysia yakni
di Makassar pada tanggal 26-27 Juli 2016 dengan pelaksana Fakultas [Imu Budaya UNHAS. Sejak
tahun 2015 digagaskan tahun pelaksanaanya secara bergantian antara UNHAS pihak Indonesia
dan UKM pihak Malaysia melalui kontrak kerjasama kedua intitusi ini. Seri seminar ASBAM tahun
2017 atau ke-6 telah berlangsung di Johor Bahru Malaysia pada tanggal 12-13 Agustus 2017.

Pelaksanaan ASBAM ke-7 pada tahun 2018 ini diselenggarakan di Lombok pada tanggal
28-29 Juli dengan panitia inti dari pihak UNHAS dan UKM, dan didukung oleh ATMA UKM, Kantor
Bahasa NTB, STIBA Bumigora, UIN Mataram NTB, dan Ikatan Ahli Arkeologi Malaysia. Selain itu,
Seminar Internasional ini dijalankan dengan melibatkan sejumlah ilmuwan, peneliti, dan pemer-
hati dunia Melayu terutama pada lima disiplin ilmu, yaitu Arkeologi, Sejarah, Bahasa dan Budaya
di Alam Melayu. pada kesempatan ini melibatkan peserta dari enam negara yaitu Malaysia, Brunai,
Thailand, Kamboja, Belanda, Jepang dan Indonesia. Kehadiran berapa peserta dari negara Belanda
dan Jepang merupakan sebuah kemajuan penting pelaksanaan ASBAM kali ini.

Adapun pembicara utama dalam seminar ASBAM seri ke-7 adalah: 1) Prof. Dr. Zuliskan-
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dar Ramli (ATMA-UKM, Malaysia), 2) Prof. Dr. Akin Duli, M.A. (UNHAS, Indonesia), 3) Dr. Kathryn
Wellen (KITLV, Laiden), 4) Dr. Awang Haji Muhammad Hadi Bin Muhammad Melayong (Pejabat
Sekretariat Majlis Tertinggi Melayu Islam Beraja), 5) Nik Rakib Nik Hassan (Coordinator of Nusan-
tara Studies Center, Thailand). Sementara itu, peserta yang terlibat sebagai pembicara atau pem-
bentang dalam ASBAM ke-7 ini sebanyak 190 paper/artikel. Jumlah artikel 190 ini lebih banyak
dibandingkan dengan pelaksanaan dari tahun-tahun yang hanya berada dalam kisaran 120 paper
saja.

Tema ASBAM yang diangkat pada kali ini lebih bernuansa penguatan kepada ‘peradaban
maritim’ dengan tema “Integrasi Nusa Maritim dan Penguatan Jalinan Kebhinekaan Alam Melayu
di Asia Tenggara’ Tema ini dianggap sangat sesuai dengan alam Melayu yang sejarah sosial dan
kebudayaan dunia Melayu sangat kuat ciri maritimnya. Dalam konteks itulah Lombok yang se-
cara geografis merupakan zona yang terokupasi dalam wilayah kebudayaan Melayu. Dalam kon-
teks yang sama, masyarakat dan kebudayaan Nusa Tenggara Barat sangat berkarakter Islami. Tak
dapat dikecualikan bahwa, konteks dunia Islam di Kawasan Timur Indonesia, terutama di wilayah
Nusa Tenggara Barat seperti Pulau Sumbawa dan Lombok, merupakan bagian penting bagi per-
tumbuhan peradaban Islam jaringan antarnusa dalam kawasan Asia Tenggara.

Terkait dengan tema utama di atas, Seminar ASBAM ke-7 ini juga menyajikan sub-sub
tema yang tidak kalah pentingnya dieksplorasi yaitu:

Nusa Tenggara Barat dalam Jalinan Peradaban Islam Antarnusa
Ekologi dan Pariwisata Budaya

Gender, Etnisitas dan Multikulturalisme

Bahasa Serumpun dan Kebhinekaan

Manuscripts dan Peradaban Aksara

Arkeologi Perekat Keserumpunan

Nasionalisme dan Karakter Kebangsaan

Tradisi Lisan dan Narasi Kebhinekaan

S0 Sl 1) 1 B = IS |

Subtansi tema dan sub-sub tema yang ada itu terangkum kedalam empat bidang kajian
utama yaitu arkeologi, sejarah, Budaya serta bahasa dan sastra. Setiap peserta seminar dipersi-
lahkan memilih secara bebas dengan menyelaraskan kompetensi keilmuwannya masing-masing.

Perlu dikemukakan bahwa seminar yang menampilkan artikel-artikel peserta dalam dan
luar negeri adalah berbasis riset yang menyajikan isu yang terkini seputar dunia Melayu. Seluruh
artikel yang ada adalah hasil dari seleksi dan dinyatakan diterima untuk dipresentasikan serta
disajikan dalan bentuk proceeding. Terkait dengan sajian paper yang multidisipliner tersebut,
maka Seminar International ASBAM ke-7 ini didedikasikan sebagai forum ilmiah yang bertujuan
untuk:

1. Menghimpun ilmuan dunia dari kalangan perguruan tinggi dan lembaga riset ilmiah yang
memiliki perhatian yang tinggi terhadap isu-isu Melayu-Nusantara.

2. Mempresentasikan hasil-hasil kajian ilmiah yang terbaru di bidang Arkeologi, Sejarah, Ba-
hasa dan Budaya di Alam Melayu.

3. Mewadahi terjalinnya komunikasi bagi ilmuwan, dosen, peneliti, dan pemerhati terhadap
kajian-kajian Arkeologi, Sejarah, Bahasa dan Budaya di Alam Melayu pada tingkat interna-
sional.

Latar belakang para pemakalah Seminar ASBAM ke-7 berasal dari kalangan dosen, peneli-
ti, budayawan, pemerhati, dan mahasiswa (magister dan doktoral) dari beberapa negara yaitu In-
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donesia, Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand, Kamboja, Belanda, Jepang, Cina, Taiwan, Ameri-
ka Serikat, dll. Di samping itu seminar ini diikuti peserta dari bebrabagi kalangan dosen, peneliti,
mahasiswa, guru, umum dan budayawan dari dalam dan luar negeri.

Seperti yang disebutkan bahwa seluruh artikel yang dipresentasikan dalam Seminar In-
ternational ASBAM ke-7 ini akan disatukan dalam sebuah proceeding. Meskipun demikian pihak
panitia UNHAS dan UKM akan melakukan tindakan lebih lanjut untuk melakukan publiksi pada
jurnal-jurnal international setelah dilakukan penambahan dan penyesuaian yang diperlukan
pada artikel. Secara khusus, sasara jurnal yang dapat menjadi sasaran artikel ASBAM ini seperti
Planning Malaysia Journal, Asian Journal of Environment, History & Heritage, Jurnal Alam dan
Tamadun Melayu, Jurnal Arkeologi Malaysia, [JoM-NS (Internasional Journal of Malays-Nusantara
Studies).

Seminar ASBAM Kke-7 yang akan diselenggarakan ini, diharapkan dapat memberikan kon-
tribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia terutama di bidang Arkeologi, Sejarah,
Bahasa dan Budaya dalam konteks dunia Melayu-Nusantara, pada sisi yang sama, dapat memberi-
kan nilai penting bagi publikasi artikel bagi peserta ASBAM pada media-media ilmiah di peringkat
internasional.

Makassar, 05 Juli 2018

Tim Editor ASBAM ke-7
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ABSTRAK

Dalam perkembangan sejarah Tanah Melayu abad ke-18 telah tercatat kemunculan kekuatan-kekuatan politik baru
oleh para perantau. Paling tidak ada tiga kerajaan Melayu baru yang muncul pada abad ke-18 tersebut diasaskan
oleh keluarga baru yang bukan anak watan negeri sendiri, yaitu Kerajaan Selangor yang diasaskan oleh keturunan
Bugis dari Sulawesi, Kerajaan Negeri Sembilan oleh perantau Minangkabau dari Sumatera dan Kerajaan Kelantan
oleh keluarga bangsawan Patani. Kemunculan kerajaan-kerajaan baru tersebut secara tidak langsung telah menun-
jukkan kekuatan politik para pendatang di Tanah Melayu. Orang Minangkabau telah datang ke Tanah Melayu jauh
sebelum kedatangan bangsa kolonial. Mereka telah membuka kawasan-kawasan baru sebagai petempatan mereka,
tidak hanya di Negeri Sembilan dan Melaka sebagai negeri pangkalan kedatangan mereka, tetapi juga di Pahang,
Selangor, Perak dan negeri-negeri lain di Tanah Melayu. Melalui proses sejarah orang Minangkabau telah berhasil
menanamkan kekuatan dan kuasa politiknya di Tanah Melayu hingga mendirikan sebuah kerajaan dan mengasas-
kan sistem Adat Perpatih yang mereka bawa dari negeri asalnya di Minangkabau. Sehubungan dengan itu kajian
ini bertujuan mengungkapkan bagaimana bentuk kekuatan politik dan kuasa moral orang Minangkabau di Tanah
Melayu pada abad ke-18, melalui pendekatan sejarah. Sebagai sebuah kajian sejarah, maka metode penelitian
yang digunakan adalah metode sejarah. Kebenaran sejarah sangat tergantung kepada kebenaran sumber, terutama
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer diperoleh dari arsip-arsip sezaman, baik arsip-arsip pemer-
intah British maupun arsip-arsip pemerintahan Belanda tentang Perantau Minangkabau di Tanah Melayu, dianta-
ranya Colonial Office (CO), Government Gazettes (GG), Rekod-rekod Portugis, Dagh Register, dan Overgekoman
Brieven (OB). Arsip-arsip ini diperoleh dari arkip Negara Malaysia, Perpustakaan Negara Malaysia, Perpustakaan
Tun Sri Lanang Universitas Kebangsaan Malaysia, arsip Nasional Jakarta, dan Pusat Dokumentasi Padang Pan-
jang. Adapun sumber sckunder didapatkan dari buku-buku, majalah, jurnal, surat khabar, tesis dan lain lain. Hasil
penelitian mendapati bahwa Kekuatan politik suku Minangkabau di Tanah Melayu tidak hanya terlihat dengan
berdirinya Kerajaan Negeri Sembilan dan terasasnya Adat Perpatih di Negeri Sembilan dan Naning Melaka, tetapi
lebih dari itu orang Minangkabau juga mampu menjadikan Raja Kecil merebut takhta kerajaan Johor dari tangan
Sultan Abdul jalil Riayat Syah IV pada abad ke-18 tersebut. Ketiga peristiwa itu adalah bukti sejarah kekuatan
politik Minangkabau di Tanah Melayu yang tidak bisa disangkal.

Kata Kunci: Politik; Perantau Minangkabau; Tanah Melayu; lintas sejarah

A. Pendahuluan

erantauan pelbagai suku bangsa yang datang ke Semenanjung Tanah Melayu, boleh dibahagi atas

tiga peringkat besar, iaitu: pertama hingga akhir kurun ke-18, kedua, selama kurun ke-19 hingga

pertengahan kurun ke-20, ketiga, sesudah merdeka. Kedatangan suku bangsa Minangkabau, termasuk
pada peringkat pertama. Bahkan dalam peringkat besar, mungkin orang Minangkabaulah yang merupakan
suku bangsa Melayu selain Melayu jati yang pertama mulai bergerak dari wilayah luar ke Semenanjung,
khususnya ke Negeri Sembilan baik sebagai peneroka ataupun sebagai pedagang. Orang Aceh pun tidak dapat
dikatakan lebih awal dari orang Minangkabau, kerana juga tidak ada maklumat yang pasti tentang kedatangan
mereka. Keberadaan mereka baru dapat dikesan dengan penglibatan mereka dalam usaha menentang orang-
orang Portugis di Melaka pada abad ke-16 dan persaingan mereka dengan kesultanan lama Johor. Sementara
orang Bugis sendiri, walaupun dikatakan sudah ada hubungan dagang dengan Tanah Melayu sejak abad ke-
15, tetapi mereka mulai memainkan peranan penting di sini sejak akhir abad ke-17 (Pelras 1991).

Terdapat beberapa pendapat tentang tarikh awal kedatangan orang Minangkabau ke Semenanjung Ta-
nah Melayu. Menurut Newbold ketibaan perantau Minangkabau di Semenanjung Tanah Melayu adalah pada
abad ketujuh Hijrah, bersamaan dengan abad ke-12 Masehi (Newbold 1834). Pendapat ini didukung oleh
Favre seorang mubaligh Katolik yang mengatakan bahawa Rembau dan Naning telah diteroka oleh orang
Minangkabau seratus tahun selepas Temasik dibuka oleh Tun Nila Utama. Menurutnya Temasik telah dibuka
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sejak tahun 1160 (Favre 1884). Ini bermakna secara tidak langsung Favre menyatakan bahawa Rembau dan
Naning telah diteroka oleh orang Minangkabau sejak tahun 1260 (Favre 1849).

Ooi Jin-bee pula mengatakan bahwa kedatangan perantau Minangkabau ke Negeri Sembilan telah
berlaku dengan ramainya dalam abad ke-14 (Oo Jin-bee 1976; Abdul Samad Idris 1970; Hamka 1985).
Parr dan Mackray juga mengatakan bahwa orang Minangkabau telah datang ke Semenanjung Tanah Melayu
dan meneroka kawasan-kawasan yang dinamakan dengan Negeri Sembilan sekarang sejak abad ke 14.
Menurutnya, Rembau telah diteroka oleh orang Minangkabau pada tahun 1388, bersamaan dengan 773 hijrah
(Parr dan Mackray 1910). Kemudia Abas Haji Ali pula mengatakan lebih awal lagi dari itu iaitu pada tahun
1338 (Abbas Haji Ali 1953) Mereka datang ke Rembau untuk meneroka dan menjalankan usaha pertanian di
samping berdagang (Navis 1984).

R.A.Kern juga mengatakan bahawa Albuquerque telah menyebut tentang kedatangan perantau-
parantau Minangkabau di Selat Melaka pada tahun 1512 (Portuguese record About Malaka, M.10/47; Josselin
de Jong 1980). Kemudian, Winstedt dalam Daghregister, sehingga tahun 1682 nama Negeri Sembilan
memang tidak pernah disebutkan, tetapi dalam sumber sejarah itu dikatakan bahwa Klang, Sungai Ujong,
Naning, Rembau, Jelai Hulu Pahang, Jelebu, Johol dan Segamat adalah tempat atau kawasan itu didiami oleh
orang Minangkabau (Winstedt 1934).

Sumber tempatan, seperti Rasjid Manggis juga menyebutkan bahwa perantau Minangkabau telah
datang ke Semenanjung Tanah Melayu pada penghujung abad ke-15. Pendapat ini didukung oleh fakta
sejarah yang menyebutkan bahawa terdapat sebuah makam di Sungai Ujong Linggi, iaitu makam seorang
ulama yang berasal dari Minangkabau bernama Syeikh Ahmad Makhdum. Beliau datang untuk menjadi
guru bagi orang-orang Minangkabau yang merantau untuk membuka tanah ke Malaya. Pembuatan makam
tersebut dikaitkan sama atau serupa dengan batu-batu bersurat di Batu Sangkar Pagaruyung. Pada nisan
tersebut terdapat tulisan Arab, yang sesuai dengan tahun 1467, dan dijelaskan juga pada nisan tersebut iaitu
pada masa pemerintahan Sultan Mansur Syah Melaka (Hamka 1985; Abdul Samad Idris 1970) Sekitar tahun
1490-an, seorang pembesar adat Minangkabau, bernama Datuk Lateh telah sampai ke Rembau. Beliau
adalah pembesar Minangkabau yang pertama datang ke Semenanjung (Rasjid Manggis 1982; Hervey [884).
Menurut tambo, Datuk Leteh berasal dari Batu Hampar, bersuku Caniago. Pengikutnya adalah orang Batu
Hampar, Paya Bidara, Pagar Cincang dan Agam (Hervey 1884).

Pada awal abad ke-16 datang pula sekumpulan orang Minangkabau di Kampung Kotor (Kota) me-
nemui Datuk Lateh. Kepala rombongan itu bergelar Datuk Lela Balang berasal dari Batu Hampar (Hervey
1884). Pengikut Datuk Lela Belang yang lain ialah orang-orang Mungkal, dan telah meneroka kawasan di
bahagian hulu Kampung Kota bersama dengan Datuk Lateh. Menurut Parr dan Mackray, beberapa tahun se-
telah ketibaan Datuk Lela Belang, datang pula satu rombongan dari Sumatera. Rombongan itu telah diketuai
bersama oleh empat orang Datuk yaitu Datuk Budi dari Sri Melenggang, Datuk Laut Dalam dari Paya Kum-
buh, Datuk Baginda Putra dari Batu Belang dan Datuk Putih dari Sri Lemak ((Parr dan Mackray 1910).Setiap
Datuk ini diiringi oleh orang-orang setempat asal dengannya. Datuk-Datuk tersebutlah bersama pengikutnya
membersihkan hutan dan membuka penempatan. Mereka telah menamakan suku-suku mereka mengikuti
nama tempat asal mereka di Minangkabau (Nelmawarni bungo, Nordin Hussin 2018).

Dalam Journal Federal State Museum pula dikatakan bahawa orang Minangkabau telah datang ke
Pahang melalui Ulu Muar dan Sungai Bera (Linehan 1936). Ulu Pahang dan kawasan di sekitar Raub dan
kawasan pedalaman Pahang seperti di Pulau Tawar, Semantan, Chenor, Jelai dan Lipis adalah merupakan
pusat pertempatan orang Minangkabau. mereka adalah keturunan Minangkabau yang datang sebelum dan
sesudah kedatangan British. Disamping itu berdasarkan salasilah Maharaja Perba Jelai, Seri Maha Raja Perba
I yang menjadi nenck moyang kepada Maharaja Perba Jelai sekarang telah datang ke Pahang pada sekitar
abad ke-16 dari Lima Puluh Kota Minangkabau (Linehan 1973). Pada mulanya mereka membuat petempatan
di kawasan-kawasan di Triang, Sungai Bera, dan di sepanjang Sungai Semantan dan Sungai Bilut. Dalam
tahun 1612, mereka berpindah ke utara ke kawasan Sungai Jelai dan sekitarnya, di sanamereka bersama-sama
dengan orang asli mengusahakan perlombongan emas (Cant 1973). Setelah Sri Maharaja Perba I membuat
kediaman tidak jauh dari muara Sungai Jelai Kecil, iaitu kawasan yang dikenali sebagai Selinsing, semakin
ramai orang Minangkabau datang ke kawasan tersebut, sehingga secara tradisi Minangkabau, petempatan-
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petempatan yang dibuka tersebut juga disebut sebagai rantau Minangkabau (Nelmawarni 2014 ).

Kedatangan orang Minangkabu ke Semenanjung Tanah Melayu berterusan dan semakin ramai,
tanpa mengenal sempadan dan batasan waktu. Sehingga dokomen kolonial telah mencatat begitu sktifnya
para perantau Minangkabau dalam pembangunan petempatan dan pembinaan masyarakat di beberapa buah
negeri Melayu. Petempatan mereka tidak hanya tertumpu di Negeri Sembilan sahaja. tetapi mereka juga
turut berusaha gigih dan bersemangat waja membangunkan petempatan di Melaka, Perak, Selangor, Pahang,
Johor, Pulau Pinang dan negeri lainnya di Tanah Melayu. Seiring dengan itu, maka orang Minangkabu ti-
dak hanya tercatat sebagai peneroka dan pedagang yang berjaya, tetapi kekuatan dan kuasa politik mereka
sempat “menggegerkan” perpolitikan di Tanah Melayu pada abad ke-18. Mereka tidak saja mengejutkan ma-
syarakat tempatan, bahkan juga sempat membuat bangsa kolonial khawatir melihat kekuatan politik mereka.
Sehubungan dengan itu kertas ketja ini akan membicarakan lebih lanjut bentuk kekuatan politik masyarakat
Minangkabau di Tanah Melayu pada abad ke-18.

B. Metodologi dan Sumber

Sebagai sebuah kajian sejarah, maka metode yang digunakan adalah metode sejarah (Garraghan
1963). Kebenaran sejarah sangat tergantung kepada kebenaran sumber, terutama sumber primer dan sumber
sekunder (Gottschalk.1986). Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari arsip-arsip
sezaman, baik arsip-arsip pemerintah British maupun arsip-arsip pemerintahan Belanda yang diperoleh dari
arkip Negara Malaysia, Perpustakaan Negara Malaysia, Perpustakaan Tun Sri Lanang Universitas Kebang-
saan Malaysia, arsip Nasional Jakarta, dan Pusat Dokumentasi Padang Panjang. Adapun sumber sekunder
didapatkan dari buku-buku, majalah, jurnal, surat khabar, tesis dan lain lain.

C. Bentuk Kekuatan Politik Perantau Minangkabau di Tanah Melayu

1. Terasasnya Adat Perpatih.

Terasanya Adat Perpatih di Semenanjung Tanah Melayu oleh merupakan salah satu wujud dari ben-
tuk kekuatan politik para perantau Minangkabau. Newbold salah seorang penulis atau pencatat Inggeris
yang pertama tentang Rembau mengatakan bahwa sebelum kedatangan orang Minangkabau, kawasan di
pedalaman seperti Rembau dan Naning telah didiami oleh “rakyat hutan atau orang Jakun (Newbold 1834;
Newbold 1839). Kemudian orang Minangkabau yang datang itu telah berkahwin dengan perempuan Jakun
tersebut. Winstedt pula mengatakan bahwa orang Jakun itu telah dilslamkan oleh perantau Minangkabau
(Winstedt 1934), sehingga orang-orang Jakun tersebut menganut agama Islam dan hidup dalam perkampun-
gan orang Minangkabau dan diberi nama baru yaitu orang Biduanda (Winstedt 1934; Wilkinson 1955.

Merujuk kepada terombo atau perbilangan Negeri Sembilan: Gagak hitam, gagak senoi, turun dari
bukit, berkaki empat, Bangau putih, datang dari lawt, berkepak sayap, menyiratkan bahwa “budaya” peran-
tau Minangkabau yang datang ke Tanah Melayu lebih maju daripada anak watan. Bahagian pertama perbi-
langan ini menggambarkan *‘status atau budaya™ penduduk tempatan semasa kedatangan perantau Minang-
kabau. Kebanyakan pengkaji adat dan sejarah Negeri Sembilan menafsirkan ungkapan “gagak hitam™ dalam
perbilangan tersebut adalah menggambarkan orang asli atau orang asal Rembau. Perkataan “bukit” itu pula
menerangkan tempat tinggal mereka yakni di kawasan hutan di pedalaman atau di kawasan bukit. Ini berse-
suaian dengan istilah yang dipergunakan oleh Newbold sebagai “rakyat hutan™. Bahagian kedua perbilangan
itu memperihatkan tentang status atau budaya etnik perantau Minangkabau yang lebih maju. Mereka yang di-
lambangkan sebagai “bangau putih” datang dari arah laut, yaitu Selat Melaka. Mereka datang mungkin den-
gan perahu layar, yang dalam perbilangan itu dilambangkan sebagai “berkepak sayap” (Norhalim Hj.Ibrahim
1995). Perahu layar yang digunakan untuk mengharungi selat dan samudra tentu saja dirancang dan dibuat
dengan pengetahuan yang lebih maju ketika itu

Oleh kerana latarbelakang budaya dan pengalaman perantau Minangkabau yang lebih maju jika di-
bandingkan dengan anak watan yang kebanyakan adalah komuniti orang asli, merupakan kekuatan “politik”™
bagi orang Minangkabau untuk menyesuaikan diri dan berintegrasi dengan penduduk tempatan. Sehingga
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perantau Minangkabau dapat menjalin hubungan baik dengan anak watan dengan bentuk cara bertolak ansur
dan asimilasi melalui perkahwinan dengan gadis tempatan atau secara akomodasi melalui penerimaan atau
pengakuan terhadap hak-hak anak watan. Oleh karena latarbelakang budaya yang lebih maju itu dan asimila-
si serta akomodasi tersebutlah perantau Minangkabau berkemampuan melaksanakan tradisi mereka di tempat
baru itu. Dengan cara inilah sistem Adat Minangkabau diasaskan sebagai tradisi dominan di perkampungan
baru tersebut (Abdul Samad I[dris 1994).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perkembangan petempatan perantau Minangkabau di Se-
menanjung Tanah Melayu, terutama di Negeri Sembilan mengandungi tiga tahap yang berjalan secara seren-
tak. Bermula dengan kompromi politik budaya, diikuti dengan proses pengambilan tanah dan kegiatan eko-
nomi, dan akhirnya mengasaskan sistem adat dan tradisi yang berkaitan dengannya. Dengan kata lain, Adat
Perpatih diasaskan di Negeri Sembilan sebagai suatu bentuk ideologi untuk melengkapi proses merantau para
perantau Minangkabau.

Sebagai rantau dengan berlakunya proses atur cara tolak ansur, susunan dan struktur keseluruhan ma-
syarakat dan adat di Negeri Sembilan tidak menyerupai benar seperti yang terdapat di Minangkabau. Tradisi
adat yang dibentuk ini kemudiannya berkembang dalam satu bentuk yang mencerminkan keadaan setempat,
dengan cirinya yang tersendiri sesuai dengan keadaan khusus yang bercorak Negeri Sembilan. Hasilnya, wu-
judlah satu sistem adat yang mempunyai falsafah Minangkabau, tetapi berbentuk adat Negeri Sembilan. Adat
Negeri Sembilan ini menjadi satu variasi tempatan Adat Minangkabau, dan untuk mengekalkan semangat
perhubungan dan perkaitan antara Negeri Sembilan dengan negeri induknya Minangkabau, maka dinamaka-
nlah adat itu sebagai Adat Perpatih (Norhalim Haji Ibrahim 1981). Selanjutnya sistem adat tersebut menjadi
lebih kuat dan mempunyai legalitas yang jelas setelah berdirinya Kerajaan Negeri Sembilan yang diasaskan
oleh oleh perantau Minangkabu itu sendiri.

2. Berdirinya Kerajaan Negeri Sembilan

Sebagaimana yang telah dibincangkan di atas bahawa Negeri Sembilan telah menjadi kawasan pe-
tempatan orang Minangkabau sejak dari awal lagi, jauh sebelum negeri itu bernama Negeri Sembilan. Negeri
Sembilan merupakan gabungan dari sembilan buah negeri Minangkabau di Tanah Melayu, diantaranya Sun-
gai Ujong, Rembau, Johol, Jelebu, Jelai, Segamat, Hulu Pahang., Klang dan Naning. Ada juga yang menyebut
nama lain selain itu yaitu Gunung Pasir, Jempol, Inas, Pasir Besar, Terachi, Ulu Muar dan Kenaboi. Pada
masa awal kedatangan oranga Minangabau atau sebelum tergabung dengan nana Negeri Sembilan, daerah-
daerah terbut berada di bawah pemerintahan Kerajaan Melaka. Kawasan-kawasan yang berdekatan dengan
Melaka seperti Sungai Ujong, Klang, Rembau, dan Naning sangat bergantung kepada Melaka disebabkan
kuasa dan kepentingannya sebagai pusat perdagangan yang terbesar ketika itu. Di samping itu Melaka meru-
pakan tempat persinggahan orang-orang Minangkabau yang datang ke Tanah Melayu untuk menetap di Ne-
geri Sembilan, sehingga tersebutlah dalam perbilangan adat Negeri Sembilan bahwa perantau Minangkabau
tersebut berpanghalan di Melaka.

Kemudian ketika pemerintahan Melaka dikalahkan oleh Portugis pada tahun 1511 dan berdiri peme-
rintahan Sultan di Johor, maka kawasan Negeri Sembilan berada di bawah pemerintahan Sultan Johor. Dalam
sumber Belanda, Dagh Register juga disebutkan bahwa sebelum kerajaan Negeri Sembilan berdiri, beberapa
buah negeri atau daerah memberikan taat setia kepada kerajaan Johor. Dalam sumber tersebut, kawasan yang
sering disebutkan ialah Naning, Rembau, Sungai Penagie, Tampin, Sungai Ujong dan Klang. Ketika itu Ne-
geri Sembilan hanya berupa kampung-kampung yang diperintah oleh datuk-datuk yang menerima pengakuan
dari Yang Dipertuan Sultan Johor (Andaya 1987), sehingga disebut dalam perbilangan Negeri Sembilan
beraja ke Johor

Naning mungkin negeri terawal antara negeri-negeri anggota Negeri Sembilan mengamalkan konsep
beraja ke Johor, kemudian juga Rembau (Begbie, P.J. 1834; Kennedy 1993; Norhalim Haji [brahim 1997).
Pada tahun 1540 pembesar-pembesar Minangkabau di Rembau datang menghadap Sultan Aluddin Riayat
Shah (1527/28-1564) di Johor Lama, dengan tujuan meminta restu raja Johor untuk melantik penghulu sen-
diri. Permohonan mereka itu telah diperkenankan oleh Raja Johor. Semenjak itu Rembau mulai mewujudkan
situasi beraja ke Johor (Norhalim Haji Ibrahim 1995; 1978).
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Menjelang pertengahan kedua abad ke-17, penghijrahan semakin meningkat di kalangan orang-orang
Minangkabau ke Semenanjung Tanah Melayu, bersamaan dengan naiknya semangat baru di kalangan raja-
raja Pagaruyung disebabkan kemenangan VOC menentang Aceh. Dengan bebasnya negeri-negeri di kedua-
dua belah pantai barat dan timur Sumatera dari kekuasaan Aceh, pengaruh Pagarruyung terhadap rakyat
telah dapat dikembalikan semula, dan keadaan ekonomi dan politik Rembau semakin kuat. Sementara Johor
semakin lemah karena perang yang berlarut-larut dengan Jambi, yang menyebabkan Sultan Johor tidak mam-
pu lagi mengontrol dan mengendalikan keadaan yang sepatutnya di kawasan Negeri Sembilan. Pada tahun
1673, Johor lama telah dimusnakan oleh Jambi dan Sultan Abdul Jalil (1623-1677) terpaksa melarikan diri,
kemudian menetap di Pahang, dan mangkat pada tahun 1677. Kemerosotan kekuasaan Johor ini melongga-
rkan hubungan Johor dengan jajahan takluknya. Orang Minangkabau di Rembau, Sungai Ujong, dan Naning
mengambil kesempatan untuk melepaskan diri dari pemerintahan Johor. Mereka menjeput putra raja dari
Minangkabau, sebagai daerah asalnya untuk memerintah daerah-daerah yang didiami oleh orang Minangka-
bau di Semenanjung (Rahilah Omar dan Nelmawarni 2008). Ini merupakan kali pertama percubaan diadakan
untuk mewujudkan sebuah kerajaan Minangkabau di Semenanjung Tanah Melayu. Anak Raja Pagar Ruyung,
Raja Ibrahim tiba pada tahun 1677, diiringi oleh 3,770 orang dari Sumatra (Andaya 1975). la memuntut di-
rinya sendiri sebagai keturunan kerabat diraja kesultanan Melaka, dan ia juga mengumumkan dirinya sebagai
sepuptt Raja Johor (Bort 1678; Bremner 1927).

Orang Belanda di Melaka merasa cemas, tetapi kebimbangan kerajaan Johor lebih ketara lagi kerana
pengaruh dan wibawanya ke atas penempatan-penempatan orang Minangkabau merasa terancam. Memang
pada mulanya Raja Ibrahim berjaya mendapatkan sokongan orang-orang Minangkabau di Rembau, Sungai
Ujung dan Naning. Namun pada masa yang sama juga seorang pemimpin Minangkabau, di ulu sungai Inde-
ragiri telah menghasut rakyatnya untuk memberontak menentang Belanda, sehingga perjuangan orang-orang
Minangkabau terpecah dua. Oleh karena itu Raja Ibrahim terpaksa meminta bantuan kepada sesama Islam
supaya bersatu menentang Belanda kafir itu, dengan harapan mendapatkan sokongan dari orang-orang Bugis
dan Makasar yang tinggal di Kelang. Tetapi Raja [brahim kurang mendapat sambutan, sementara itu Sultan
Ibrahim (Sultan Johor) telah memberi arahan kepada orang Rembau supaya menamatkan permusuhan ter-
hadap orang Belanda. Sehubungan dengan itu percubaan pertama orang Minangkabau untuk mewujudkan
kerajaan sendiri pada abad ke-17 ini belum berhasil, karena Raja Ibrahim terbunuh pada tahun 1678 (Andaya
1983). Dengan kematian Raja Ibrahim maka rancangan hendak menggabungkan seluruh petempatan orang
Minangkabau di Semenanjung Tanah Melayu belum tercapai. Kegelisahan orang Minangkabau pudar buat
sementara, dan mereka kembali patuh kepada kerajaan Johor.

Pembunuhan Sultan Mahmud (Mangkat Dijulang) pada tahun 1699, yang selanjutnya diikuti dengan
pelantikan Bendahara Abdul Jalil sebagai sultan pada tahun 1700, tidak juga memberi kesan buruk kepada
hubungan diantara kerajaan Johor dengan orang Minangkabau. Ketua-ketua Naning, Sungai Ujung dan Rem-
bau, dikaruniai cap mohor oleh Sultan Johor Bendahara Abdul Jalil. Bahkan ketika orang Bugis mencabar
kewibawaan kerajaan Johor pada tahun 1715, orang Minangkabau di Rembau pun masih menyokong Johor
(Winstedt 1934).

Tiga tahun kemudian suasana politik Johor berubah sekali lagi, dengan kedatangan Raja Kecil meram-
pas kerajaan Johor. Dalam keadaan huru hara, kawalan Johor ke atas jajahan takluknya sekali lagi menjadi
longgar (Andaya 1975). Untuk itu pada tahun 1721, beberapa "Orang Besar” telah berlepas ke Minangkabau,
sekali lagi untuk menjemput Putra Raja yang akan dirajakan di Negeri Sembilan (Lister 1887). Permintaan
mereka diperkenankan oleh Yang Dipertuan Raja Alam Pagaruyung, mungkin Yang Dipertuan Patah Sultan
Abdul Jalil (1719-80). Dengan mengutus seorang Putra Raja untuk melindungi rantau Minangkabau di Se-
menanjung Tanah Melayu, yang bernama "Raja Kasah atau mungkin juga Raja Melawar™ (Wilkinson 1911;
Winstedt 1934; Andaya 1987; Khoo Kay Kim 1990). Walaupun mendapat tantangan dari Raja Khatib yang
bersekutu dengan Datuk Naam atau penghulu Muar, sehingga terjadi beberapa kali pertempuran. Namun
kemudian Raja Melawar dapat mengalahkan Raja Kahatib dan menewaskan Datuk Naam. Kemudian pihak
Belanda menghantas Raja Khatib kembali ke Siak pada 15 Februari 1928 (Andaya 1987; Khoo Kay Kim
1990). Kemunculan Raja melawar dalam laporan Belanda pada tahun 1727-1728 sangat penting dalam se-
jarah Negeri sembilan, karena sumber tersebut merupakan bukti sejarah bahwa Kerajaan Negeri Sembilan
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telah berdiri pada masa itu dengan Raja Melawar. Sehingga setakat ini menurut sumber-sumber tempatan
yang rasmi, Raja Melawar telah dilantik sebagai Yang Dipertuan Besar Negeri Sembilan yang pertama (Co-
lonial Office Siri 717/47).

Walaupun mengalami proses yang tertunda dan konflik yang berliku-liku sampai berdirinya Kerajaan
Negeri Sembilan tersebut, namun proses jatuh bangun itu secara tidak langsung telah memperlihatkan kekuatan
politik orang Minangkabau di Tanah Melayu. Dengan kata lain, tercatatnya kehadiran Raja Melawar di awal
tahun 1720-an sebagai raja di Negeri Sembilan, bermakna tekekuatan politik orang Minangkabau pada masa itu
telah terbukti dengan berdirinya Kerajaan Negeri Sembilan di abad ke-18 tersebut, sekaligus juga secara adat
Minangkabau, bermakna struktur dan organisasi sosial politik Rembau dan Negeri sembilan menjadi Lengkap
dari segi tuntutan keperluan sistem politik bagi sebuah rantau Minangkabau (luak berpenghulu, rantau beraja)
dan juga daripada keperluan sosial Adat Perpatih. Bahkan setelah Raja Melawar, penggantinya sebagai Raja
kedua juga dijemput dari Pagaruyung Minangkabau yaitu Raja Hitam. Begitu juga dengan Raja Lenggang
sebagai pengganti Raja Hitam. Sehingga dalam perbilangan adat Negeri Sembilan disebut Bertuan ke Minan-
ghkabau (Norhalim Haji [brahim 1997).

3. Penaklukan Johor oleh Raja kecil

Penaklukan Johor oleh Raja Kecil juga merupakan salah satu bentuk kekuatan politik perantau
Minangkabau di Alam Melayu. Walaupun keberadaan Raja Kecil banyak dipertanyakan dan menjadi teka
teki apakah benar dia putra dari Raja Johor atau tidak, tetapi satu hal yang nyata bahwa keberhasilan Raja
Kecil menaklukan Kerajaan Johor dan merebut tampuk kekuasaan dari Sultan Abdul Jalil Riayat Syah IV
adalah karena kekuatan politik Minangkabau. Raja Kecil telah dipersiapkan sedemikian rupa dari Kerajaan
Pagaruyung untuk merekrut semua kekuatan perantau Minangkabau dalam usaha penaklukan Kerajaan Johor
tersebut.

Menurut Hikayat Siak, ketika Tuan Bujang (Raja Kecil) menghadap Yamtuan Sakti setelah kembali
dari pengembaraannya di rantau, Baginda bertannya, “Mengapa engkau begitu lama di laut™? maka sembah
Tuan Bujang, “Patik menengok Cupak Gantang orang”, maka Baginda pun tersenyum. Akan sekarang ini
apakah kehendak engkau? “Sembah Tuan Bujang, “lebih-lebih maklum Duli Tuanku, mana titah.” Maka kata
Puti jamilan, “Ku tahu kehendak engkau. Baiklah engkau turun ke laut ke Siak. Ambil oleh mu negeri Johor.
Tuntut kematian ayahandamu™ (Tengku Said 1992).

Kerajaan Pagaruyung (Puti Jamilan dan Yamtuan Sati) bukan hanya sekedar memotivasi Raja Kecil
dengan kata-kata. Tetapi mereka mempersiapkan segala sesuatunya untuk keberangkatan Raja Kecil men-
capai misinya itu. Sebelum berangkat Raja Kecil telah ditabalkan dengan acara nobat diraja dimana Puti
Jamilan menatang alat kebesaran diiringan paluan gendang kedaulatan istimewa yang terbuat dari kulit tuma
(Leyds 1926). Dalam acara nobat diraja tersebut Raja Kecil yang dimahkotakan oleh Yam Tuan Sati berdiri
memegang sebatang kayu yang dibuat daripada kayu teras, tumbuhan jelatang terbalut di sekelilingnya, dan
Yamtuan Sakti berdiri di sampingnya sambil membacakan do’a khusus kepada Tuhan serta berkata:

“Jika benar engkau putra saudaraku di Johor, yang berketurunan daripada Sultan Iskandar Dzulkarnain, ke-
turunan daripada Seruan Adil, yang muncul daripada Rasul Allah, Sulaiman (Semoga Allah merahmatinya
dan memeliharanya), tidak ada lagi yang diperlukan, karena pusaka Minangkabau Si Buyung (Raja Kecil)
dengan sendirinya sudah mencukupi (Babad Siak, Cod Or, 7304).

Kemudian ketua-ketua menteri Minangkabau mara dan meyembah Raja Kecil, mendoakan akan wu-
jud suatu pemerintahan yang kekal oleh seorang Raja yang agung di Tanah Melayu (Babad Siak, Cod Or,
7304). Tuan bujang kemudian dikurniakan gelaran Yang Dipertuan Kecil dan nama pribadinya dikenal Raja
Beralih (Andaya 1987). Lalu Yamtuan Sakti dan Puti Jamilan mengelurkan sebilah pedang yang digelar Sa-
purjabe dan Puti Jamilan juga menghadiahkan sekapur sirih, seuntai rambut yang panjangnya tiga puluh kaki
(lima depa), dua kulit kupang dan suatu cap. Cap itu menerangkan bahawa pembawanya adalah Raja Kecil,
putera pemerintah Pagaruyung yang akan pergi ke tanah laut:

“Adalah anak kita Yang Dipertuan Raja Kecil, turun ke tanah laut. Dan hendaklah segala anak Minangkabau
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yang di laut, yang selilit pulau perca, sungai diapit oleh pasang, dan kita pulangkan aib malunya anak kita
yang menanggung malu anak Minangkabau. Dan jikalau anak Minangkabau tiada mau menyertai dia, baik
dan jahatnya Yang Dipertuan Raja Kecil, kena sumpah, kena bisa kawi. Dan jikalau orang Minangkabau
tiada boleh mengiringi, hendaklah ia mempersembahkan rial dua puluh dan setinggar selaras obat sakati™.

Selain itu Puti Jamilan juga menunjuk empat orang hulubalang untuk mendampingi Raja Kecil. Me-
reka adalah Datuk Lebinasi, Datuk Kerkaji, Raja Mandailing dan Sultan Pakadalian. Utusan Pagaruyung ini
akan bertindak sebagai penasehat Raja Kecil sekaligus untuk mempermudah usaha Raja Kecil dalam men-
ghimpun kekuatan orang-orang Minangkabau yang tersebar di Pesisir Timur Sumatera (H.T.S.Umar Muham-
mad dan Tenas Effendy 1988; Andaya 1987). Seiring dengan keberangkatan Raja Kecil tersebut, pada bulan
Maret 1718 Puti Jamilan pun mengirim surat kepada Belanda di Melaka yang mengatakan bahwa Baginda
telah menghantar putera Sultan Johor yang terbunuh itu untuk menjadi Raja. Baginda telah membekal raja
baru itu dengan pakaian serta alat perhiasan raja yang terbunuh itu sebagai bukti pengesahan tuntutannya ke
atas takhta Johor (KA 1803, OB 1719).

Raja Kecil mendapat banyak dukungan dan bantuan bekalan dan prajurit dari orang Minangkabau
vang tinggal di Bengkalis. Mereka adalah orang-orang kaya yang memiliki kapal-kapal yang besar. Raja
Kecil membeli beberapa buah kapal layar besar untuk kapal perang. Kemudian memanggil pemuda-pemuda
untuk menjadi anggota pasukannya. Pemuda-pemuda Minangkabau diperantauan tersebut merasa terpanggil
untuk membantu, karena mereka melihat Raja Kecil membawa cap Pagaruyung dan didampingi pula oleh
pembesar-pembesar dari Pagaruyung.

Begitu juga dengan Orang-Orang Laut, mereka telah menyertai Raja Kecil beramai-ramai dan me-
nerimanya sebagai putera raja yang diselamatkan secara ajaib, mengakuinya sebagai Raja Dipertuan dari
keturunan raja-raja Melayu yang asal yang datang untuk menuntut bela atas kematian ayahandanya (David,E.
Sopher 1968;Raja ALl Haji 1965; Abdullah Zakaria Bin Ghazali & Zainal abiding Borhan 1994). Dengan
diperkuat oleh kedaulatan dipertuan Minangkabau di Pagaruyung yang menaungi Raja Kecil, maka dakwa-
annya itu dipandang oleh orang-orang Melayu sebagai tuntutan yang hak dan syah. Menurut silisilah Melayu,
raja-raja Minangkabau adalah keturunan salah seorang putera raja yang muncul di Bukit Siguntang, dengan
demikian mempunyai asal usul yang sama dengan raja yang kemudiannya memerintah Melaka (Andaya
1982). Sehingga menjelang tiba di Sabah Auh (Sungai Apit sekarang) Raja Kecil telah memiliki lebih dari
sepuluh kapal besar dan lebih dari dua ratus orang anggota.

Ketika sampai di Bukit Batu, Raja Kecil juga menghimpun bantuan dari orang-orang Minangkabau
di sana. Orang-orang Minangkabau yang ada di Bukit Batu tersebut juga merasa terpanggil untuk membantu
perjuangan Raja Kecil, ketika melihat piagam yang bercap mohor dari Raja Pagaruyung. Sehingga Raja Ke-
cil banyak mendapat bantuan dari perantau Minangkabau di sana. Orang Minangkabau mengakui Raja Kecil
sebagai raja dan menyerahkan diri di bawah kekuasaannya. Begitu juga dengan orang-orang Minangkabau
yang ada di Batu Bara, mereka memberikan jaminan akan membantu Raja Kecil. Bhakan Raja Kecil me-
lantik empat orang penghulu di Batu Bara untuk memperbesarkan angkatan perangnya dengan orang-orang
yang dipilih dari Tanah Putih dan Kubu.

Oleh karena letak Bengkalis sangat strategis dan tidak jauh dari Johor, maka atas anjuran penaseha-
tnya Raja Kecil menjadikan Bengkalis sebagai Pangkalan. Di sana lah Raja kecil menyusun kekuatan untuk
menyerang Johor. Dalam masa persiapan ini pemimpin-pemimpin orang Bugis yaitu Daeng Parani, Daeng
Celak dan Raja Tuan Bugis (Daeng Manompok) mengunjungi Raja Kecil. Mereka pernah bertemu pada
waktu di Bangka ketika Raja Kecil menjadi pembawa tepak sirih diraja Sultan Lumabang. Mereka mem-
bincangkan mengenai pelanggaran yang bakal dilancarkan ke atas Johor. Daeng Perani mengajukan syarat
bahwa jika sekiranya orang Bugis menyertai Raja Kecil dalam penaklukan itu, dia seharusnya dikurmiakan
dengan gelaran Yang Dipertuan Muda (Raja Muda). Syarat itu disetujui oleh Raja Kecil. Dengan demikian
pembesar-pembesar Bugis bertolak ke Lngat untuk memilih satu pasukan yang terdiri daripada masyarakat
Bugis yang tinggal di sana.

Raja Kecil juga mendapat mendapatkan bantuan moral dari Raja Singapura, dan Raja Negara Selat
(ketua Orang Laut) di Singapura. Begitu juga dengan orang Laut Singapora dan di Kuala Johor serta bebe-
rapa rakyat Johor lainnya yang merasa tidak suka kepada pemerintahan Sultan Abdul Jalil Riayat Syah IV
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vang zalim (Haji Buyong Bin Adil 1971). Sehingga Orang Laut di bawah pimpinan Raja Negara Selat telah
meninggalkan Johor dan pergi ke Bengkalis untuk memberikan taat setia kepada Raja Kecil sebagai raja yang
sah dan berdaulat (KA 1515, OB 1700).

Ketibaan armada orang Minangkabau yang diiringi oleh kapal-kapal orang laut, menjadikan suasana
Johor huru-hara. Walaupun Yam Tuan Muda Tun Mahmud (adik Sultan Abdul Jalil Riayat Syah ['V) mencoba
membawa angkatan perangnya melawan angkatan perang Raja Kecil di Kuala Johor, namun angkatan perang
Yam Tuan Muda itu tidak dapat mengalahkan angkatan perang Raja Kecil. Bahkan ramai angkatan perang
Yam Tuan Muda itu lari menyebelahi pihak Raja Kecil. Sehingga Yam Tuan Muda itu merasa sangat khawatir
dan ia kembali lagi ke Panchor. Pada penyerangan berikutnya pasukan kecil Raja Kecil berhasil memporak
porandakan pasukan Yam Tuan Muda itu, dan menurut hikayat Tuhfat al-Nafis, Yam Tuan Muda itu telah
mangkat dalam pertempuran itu, dan beliaulah yang disebut Marhum Mangkat di Kayu Anak (Haji Buyong
bin Adil 1971).

Ketika angkatan perang Raja Kecil sampai di Panchor dan terjadi pertempuran di sana, Sultan Abdul
Jalil Riayat Syah meloloskan diri ke hulu, sampai ke Kota Tinggi. Sementara itu Tun Abdullah (adiknya yang
menjabat sebagai bendara) tinggal mempertahankan istana dan kota di Panchor itu. Namun setelah beberapa-
hari pertempuran terjadi, akhimya pada tanggal 21 Maret 1718, Panchor dapat ditawan istana dikuasai oleh
Raja Kecil, dan Tun Abdullah melarikan diri (Andaya 1975). Dengan demikian Raja Kecil melantik dirinya
sebagai Sultan Johor yang ke-12, dengan gelar Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah (H.T.S.Umar Muhammad,
Tenas Effendy, T.Razak Jaafar 1988; Netscher 1864). Sejak tanggal 21 Maret 1718 itu, kerajaan Johor resmi
berada di tangan Raja Kecil.

Keberhasilan Raja Kecil mengambil kekuasaan Johor telah membuktikan kekuatan dan kuasa Poli-
tik orang Minangkabau baik yang berada di Alam maupun di rantau darat dan laut. Walaupun secara tidak
langsung Tuhfat al-Nafis menyebutkan bahwa penyerangan ke atas Johor tahun 1718 itu berjaya karena
sebelum penyerangan Raja Kecil telah menghantar seorang urusan yang bijak untuk menyebarkan kabar-
kabar angin dan muslihat kepada masyarakat Johor. Di mana utusan itu memberitahu bahwa “Raja Kecil
adalah putera Sultan Mahmud, dan sekarang sedang merancang untuk kembali ke Johor, untuk menuntut
kembali kedudukannya yang hak ke atas takhta Johor. Sesiapa sahaja yang enggan menyebelahinya, dia dan
keturunannya akan menerima tulah kedaulatan Sultan Mahmud yang terbunuh itu. Sedangkan orang yang
menyertainya akan dikurniakan dengan jubah kehormatan yang cantik sebagai balasan kepada taat setia
mereka”. Oleh karena kabar itu lah Orang Laut segera menyatakan kesedian mereka untuk menyokong Raja
Kecil. Apalagi Laksamana Johor, ayah kepada Cik Pong juga memutuskan untuk meninggalkan Johor dan
mendukung Raja Kecil. Oleh karena itulah Raja Kecil berhasil mendapatkan banyak sokongan dan berjaya
dalam penaklukannya. Versi Tuhfat al-Nafis ini sebenarnya adalah menunjukkan sebuah strategi pra perang
yang dimainkan oleh Raja Kecil, dan ini tentu saja juga merupakan salah satu bentuk keahlian dan kekuatan
yang dimiliki oleh Raja Kecil dan orang Minangkabau.

D. Kesimpulan

Dari paparan di atas nampak jelas bahwa kekuatan dan kusa politik orang Minangkabau pada awal
abad ke-18 memang nampak menonjol. Tidak sedikit perantau dari berbagai penjuru Nusantara bahkan dunia
datang ke Tanah Melayu yang tentu saja juga punya budaya power dan kekuatan politik, tetapi tidak sep-
erti kekuatan politik orang Minangkabau. Perantau Minangkabau mampu menerapkan sistem sosial sendiri
yang dibawa dari tanah leluhurnya Minangkabau di Tanah Melayu, yaitu sistem Adat Perpati, mampu me-
nyatukan “nagari-nagari” orang Minangkabau yang ada di Tanah Melayu menjadi satu kesatuan politik
sehingga mendirikan Kerajaan sendiri yaitu Kerajaan Negeri Sembilan, yang Rajanya didatangkan langsung
dari Minangkabau. Bahkan juga mampu merebut tampuk kekuasaan Kerajaan Johor dari tangan Sultan Abdul
Jalil Riayat Syah.
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